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ABSTRAK 
 

Data Dinas Kesehatan Kota Surabaya pada tahun 2015 menunjukkan kenaikan 
jumlah kasus baru tuberkulosis paru yang lebih dari dua kali lipat pada wilayah 
kerja Puskesmas Bulak Banteng. Penyakit tuberkulosis paru dapat ditularkan 
melalui udara yang tercemar oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. 
Keberadaan bakteri patogen di udara rumah dapat dipengaruhi oleh sanitasi rumah 
dan perilaku penghuninya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara sanitasi rumah (lantai, dinding, intensitas cahaya, pencahayaan alami, suhu, 
kelembapan, ventilasi, kepadatan ruang tidur) dan karakteristik responden (status 
ekonomi, ketaatan menelan obat, pengetahuan dan sikap) dengan keberadaan 
Mycobacterium tuberculosis di udara. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain case 
control. Sampel kasus terdiri dari 15 pasien dewasa TB dan 15 dewasa non-
penderita. Data diperoleh dari pengisian kuesioner, observasi langsung dan 
pemeriksaan Mycobacterium tuberculosis di udara. Analisis data dilakukan 
dengan uji Chi square dan Koefisien kontingensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sanitasi yang bernilai signifikan 
adalah variabel ventilasi (p=0,019) dan kepadatan hunian ruang tidur (p=0,002), 
sedangkan variabel lantai (p=0,657), dinding (p=0,251), intensitas cahaya 
(p=1,000) dan pencahayaan alami (p=0,121) tidak signifikan. Pada variabel 
karakteristik responden yang bernilai signifikan adalah pengetahuan (p=0,019), 
sedangkan status ekonomi (p=0,372) dan sikap (p=0,442)  tidak signifikan. 
Kepadatan memiliki nilai koefisien kontingensi tertinggi, meski tidak menujukkan 
hubungan yang kuat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara ventilasi, kepadatan ruang tidur dan pengetahuan responden dengan 
keberadaan Mycobacterium tuberculosis. Penularan tuberkulosis paru dapat 
dicegah dengan, taat memakai masker, menjemur alat tidur di bawah sinar 
matahari, membuka pintu dan jendela setiap pagi hari agar udara dan sinar 
matahari dapat masuk, mencuci tangan dengan air yang mengalir dan sabun, tidak 
menggunakan alat makan atau minum bergantian, teratur membersihkan lubang 
ventilasi, serta tidak tidur berkumpul dalam satu ruang tidur. 
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